
1. Masalah Pokok Ekonomi Klasik 

Menurut teori ekonomi klasik, masalah pokok ekonomi dapat digolongkan menjadi tiga 
permasalahan utama: 

a. Masalah Produksi 

Agar dapat memenuhi kebutuhan manusia, maka barang dan jasa harus tersedia. Demi 

memenuhi hal ini, produsen harus mengetahui barang dan jasa apa saja yang dibutuhkan 

masyarakat. 

b. Masalah Distribusi 

Masalah lain adalah bagaimana produk bisa terdistribusi secara baik hingga sampai ke tangan 

konsumen. 

 

c. Masalah Konsumsi 

Setelah barang dan jasa sampai di konsumen, permasalahan selanjutnya adalah; apakah 

barang tersebut akan dikonsumsi atau malah terbuang sia-sia karena tidak harganya tidak 

terjangkau. Ini juga menjadi permasalahan lain yang harus bisa dijawab oleh produsen selaku 

pembuat produk. Di sisi lain, sebagai konsumen, kita harus bisa meningkatkan pendapatan 

supaya dapat menjangkau produk yang kita inginkan. 

 

2. Masalah Pokok Ekonomi Modern 

Ada tiga masalah utama dalam ekonomi modern. Adapun masalah-masalah tersebut sebagai 

berikut: 

a. Barang dan Jasa Apa yang Diproduksi dan Seberapa Banyak(what?) 

Masalah pokok pertama yang penting dalam ekonomi adalah bagaimana produsen dapat 

menentukan barang dan jasa apa yang diproduksi. Selain itu, banyaknya jumlah produk juga 

harus diperhitungkan. Kenapa? Ini tentu karena kalau sampai salah perhitungan, produsen 

akan mengalami kerugian, bahkan, bisa bangkrut karena barangnya menumpuk sia-sia. 

b. Bagaimana Cara Memproduksi Barang Tersebut(how?) 

Setelah barang dan jasa sudah ditentukan jenis dan jumlahnya, maka masalah selanjutnya 

adalah teknik produksinya. Dengan sumberdaya yang ada, produsen harus bisa menentukan 

teknik produksi yang paling efisien untuk mereka. Berapa banyak jumlah karyawan. Teknik apa 

yang digunakan. Selain itu, produsen juga harus bisa menentukan apakah akan memproduksei 

dengan tenaga manusia, atau bantuan mesin. 

 



c. Untuk Siapa Barang Tersebut Diproduksi? (for whom?) 

Masalah ini menyangkut soal siapa yang memerlukan barang/jasa, dan, siapa saja yang akan 

ikut menikmati hasilnya. Pada dasarnya, keuntungan dari barang dan jasa yang diproduksi 

bukan hanya untuk konsumen saja. Melainkan ada pihak-pihak lain yang menerima 

keuntungan. Seperti misalnya, karyawan akan menerima pendapatan, pemilik bahan baku 

akan mendapat upah, pemilik modal akan menerima bunga modal, dan tentunya, produsen 

juga akan menerima keuntungan dari hasil penjualan produknya. Oleh karena itu, masalah ini 

sangat berkaitan dengan “siapa saja yang mendapat untung” dari diproduksinya barang dan 

jasa, sehingga produsen harus bisa menyelesaikan masalah ini. 
 

 

Kelebihan dan Kekuarangan Sistem Ekonomi Liberal 

1. Kelebihan 

Sistem ekonomi liberalis memiliki kelebihan dalam sistem ekonomi pasar yaitu sebagai berikut: 

• Mengembangkan inisiatif dan kreasi pada masyarakat untuk mengatur kegiatan perekonomian 
• Menciptakan dan meningkatkan persaingan untuk bisa maju 
• Setiap orang memiliki hak yang sama dalam memiliki sumber produksi, baik itu barang ataupun jasa 
• Meningkatkan efisiensi dan efektivitas tinggi demi mencari keuntungan 
• Menciptakan barang berkualitas tinggi agar bisa laku dipasaran. 
• Hak untuk memilih sektor usaha tertentu disesuaikan dengan kemampuan yang ada 
• Tingkat produksi akan didasari dengan kebutuhan masyarakat 

2. Kekurangan 

Sama seperti sistem ekonomi lainnya, sistem ekonomi liberalis pun memiliki kekurangan, 
kerugian, atau keburukan dalam pelaksanaannya, yaitu: 

• Monopoli terjadi dimana-mana pada lapisan masyarakat 
• Menyamaratakan suatu pendapatan yang tidak mudah untuk dilakukan karena persaingan pasar 

bebas 
• Masyarakat yang kaya akan semakin kaya, dan yang miskin akan tetap miskin. 
• Timbulnya persaingan yang tidak sehat 
• Berpotensi terjadi krisis ekonomi 
• Penggunaan Sumber Daya Alam yang sangat berlebihan 

 



 

  

 

 

 



Rumah Tangga Produsen (RTP) 

Sesuai dengan namanya yang mengandung kata “Produsen”, peran Rumah Tangga 
Produsen atau RTP sebagai produsen atau yang memproduksi dari bahan baku. 
Produsen adalah individu atau pihak yang bertanggung jawab untuk mengubah 
suatu benda dengan menambah nilai gunanya demi memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Peran rumah tangga produsen (RTP) sebagai pelaku ekonomi adalah 
sebagai berikut: 

1. Memproduksi benda dan menjual hasil produksinya tersebut kepada Rumah 
Tangga Konsumen (RTK). 

2. Pengguna faktor produksi, seperti sumber daya alam, sumber daya manusia, 
modal, teknologi. Karena sebagai orang memproduksi pasti memerlukan 
modal, memerlukan SDM, mesin, dan SDA untuk mengubah bahan baku 
sesuai dengan kebutuhan konsumen. 

3. Agen Pembangunan. Agen yang dimaksud adalah agen perantara atau 
pembantu, dimana pada umumnya agen pembangunan ekonomi dilakukan 
oleh pemerintah, dimana produsen membantu pemerintah sebagai agen 
pembangunan ekonomi, seperti membuka lapangan pekerjaan, sehingga 
berpartisipasi dalam meningkatkan pembangunan ekonomi di suatu wilayah 
atau negara. 

Rumah Tangga Konsumen (RTK) 

Rumah tangga konsumen atau RTK merupakan individu atau pihak yang merupakan 
bagian dari masyarakat yang melakukan kegiatan konsumsi akibat adanya 
kebutuhan yang perlu dipenuhi. Peran rumah tangga konsumen atau RTK sebagai 
pelaku ekonomi adalah sebagai berikut: 

1. Bertindak sebagai masyarakat umum yang membeli barang atau jasa (benda 
dalam ilmu ekonomi) yang dihasilkan oleh RTP. 

2. Pemasok faktor produksi, yaitu yang menyediakan faktor produksi seperti 
sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, teknologi. Contohnya kita 
bekerja sebagai buruh, maka kita yang tadinya masyarakat umum menjadi 
pemasok faktor produksi di tempat kita bekerja. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 


